PENGKARYAAN " BANGKIT "





1.1. Latar Belakang Penciptaan  
Menurut (Jamalus: 1988) Musik adalah suatu hasil karya seni berupa 
bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu irama, melodi, 
harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai sumber kesatuan. 
Karya musik dapat dijadikan sebagai sebuah perumpamaan dalam menciptakan 
suasana, baik itu keadaan sekitar, alam maupun perasaan. Kusumawati (2004:22) 
mengungkapkan bahwa “ Komposisi merupakan proses kreatif musikal yang 
melibatkan beberapa persyaratan, yaitu bakat, pengalaman, dan nilai rasa. 
Manusia secara umum pasti mempunyai kemampuan berimajinasi, kemampuan 
tersebut bisa diolah menjadi kemampuan imajinatif dalam segi musikalitas. 
Dalam berimajinasi manusia juga dapat mendatangkan inspirasi yang dijabarkan 
menjadi satu rangkaian dengan segala pertimbangan dan teknik 
pengembangannya, di dalam sebuah proses penciptaan, ide, atau gagasan dapat 
disambung dari pengalaman diri sendiri, pengalaman orang lain, lingkungan, 
kenyataan keseharian yang dapat dicoba untuk dipahami dan dijabarkan secara 
musikal. 
Slamet Edi Santosa, Cempaka dalam Sri Rahardjo (1993: 17) 
mengungkapkan bahwa “Pengalaman adalah kejadian yang pernah dialami 
(pernah menjalani dan merasakan) baik yang sudah lama atau bisa yang baru saja 
terjadi”. Seperti yang penulis alami, kehidupan yang penulis jalani adalah sebuah 
inspirasi yang akan selalu berkembang dari waktu kewaktu. Adanya inspirasi 
kehidupan terdiri dari sesuatu yang terungkap atau tidak, tergantung dari 
bagaimana cara seseorang mengungkapkan suatu keadaan yang biasanya berasal 
dari pengalaman empiris seseorang. Salah satu inspirasi kehidupan yang penulis 
dapatkan adalah ide  “BANGKIT”. 
 
“Bangkit” adalah karya yang didasari oleh kisah dari pengalaman pribadi 
penulis yang berusaha untuk bisa merubah kegagalan,  dan kejadian pahit yang 
pernah terjadi di masa lalunya. Bangkit merupakan usaha penulis untuk bisa 
membenahi diri untuk menjadi lebih baik, karena penulis percaya dalam 
kehidupan terdapat fase dimana manusia melakukan pembelajaran, dan di dalam 
pembelajaran tersebut akan terdapat berbagai macam masalah dan kegagalan. 
Akan tetapi ada fase dimana manusia tersebut menuai hasil yang memuaskan jika 
manusia tersebut memiliki motivasi untuk menuju pada taraf pencapaian yang 
lebih tinggi sehingga dapat mencapai sesuatu yang diinginkan. 
 
Bangkit menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) didefinisikan 
sebagai bangun lalu berdiri atau bangun (hidup) kembali. Sedangkan menurut 
Faiz (2014) kebangkitan didefinisikan sebagai “menjadi sadar ”. 
 
Dalam proses pembuatan karya ini penulis mencoba menuangkan apa 
yang ada dalam pikiran dan menyampaikannya ke dalam bentuk karya musik, atas 
dasar tersebut penulis mempunyai ide dan gagasan tentang bagaimana 
mengeksplorasi ritmik, melodi, dan harmoni berdasarkan kemampuan musikal, 
keterampilan teknis, dan pengalaman bermusik penulis. Hal ini didasari pada 
selera bermusik penulis, artinya tidak sepenuhnya penulis menerapkan materi 
yang selama ini didapat dari proses perkuliahan. Berdasarkan ide dan gagasan 
tersebut penulis berupaya mempresentasikan karya tersebut kedalam  komposisi 
yang berjudul  “BANGKIT” dan dikemas kedalam musik instrumental yang 
bergenre Heavy Metal.  
 
Menurut Dahlan Taher (2009:39) Heavy Metal adalah sebuah genre musik 
Rock yang berkembang pada tahun 1970-an, dengan akar dari Blues Rock dan 
Psychedelic Rock. Genre musik ini ditandai dengan ciri sound gitar yang kuat 
yang ditandai dengan distorsi yang kental, beat drum yang tegas, ketukan yang 
cepat, serta dinamika yang keras baik disemua instrumentasi alat musiknya. Lirik 
dan performa Heavy Metal biasanya berhubungan dengan Masculinity dan 
Machismo, atau lebih menonjolan sifat maskulin atau kejantanan. 
 Joseph	   T.	   Shipley	   (1962:178)	   mengemukakan	   bahwa nama Heavy 
Metal digagas oleh band Hard Rock tahun 1960-an, dan Heavy Metal pada awal 
70-an dipelopori oleh band – band seperti Led Zeppelin, Black Sabbath dan Deep 
Purple. Heavy Metal pada era tersebut masih dipengaruhi oleh elemen Blues yang 
kental. Judas Priest kemudian mengembangkan genre ini dengan menghilangkan 
unsur blues dan lebih mengandalkan distorsi, beat yang lebih cepat, dan harmoni. 
 
Pada akhir 70-an muncul New Wave Of British Heavy Metal yang lebih 
sering disingkat (NWOBHM) yang dipelopori oleh Motorhead. NWOBHM 
menggabungkan aliran Punk dan Heavy Metal. Contoh band – band NWOBHM 
lainnya adalah Iron Maiden, Saxon, Venom, Diamond Head, dan lain – lain. 
 
Alasan penulis memilih genre heavy metal, karena penulis ingin 
mengimplementasikan pengalaman pribadi penulis ke dalam sebuah komposisi 
yang secara garis besar menjurus pada hal atau kejadian yang sempat membuat 
penulis merasa didiskreditkan oleh lingkungan pergaulan, dalam hal ini mengacu 
pada kemampuan penulis di bidang musik dan faktor lain yang bersifat 
keterampilan. Di sisi lain penulis ingin menginterprestasikan karya musik sebagai 
jawaban atas tuduhan tersebut merupakan suatu hal yang keliru. Mengacu pada 
pengalaman tersebut, dalam konteks ini musik heavy metal merupakan genre 
yang sangat mewakili apa yang ingin penulis ungkapkan, terlepas dari nilai 
apresiatif yang lebih dari penulis terhadap musik heavy metal. Itu bisa dibuktikan 
dengan beberapa komposisi yang bergenre heavy metal yang penulis garap 
bersama band Nistura yang bergenre metal core yang merupakan sub-genre dari 
heavy metal. 
 
1.2. Tujuan Penciptaan 
Karya yang tercipta pasti tidak lepas dari mengapa karya tersebut 
diciptakan, makna dan tujuan menjadi salah satu faktor utama seorang seniman 
berbicara melalui karya-karyanya. Adapun tujuan diciptakannya karya musik 
“BANGKIT” adalah sebagai berikut: 
a. Menciptakan sebuah karya musik yang menjadi representasi pengalaman 
pribadi penulis. 
b. Untuk disajikan dalam sebuah pertunjukan sebagai bentuk ekspresi dan 
apresiasi bagi keilmuan musik. 
 
1.3. Manfaat Penciptaan 
Setiap karya musik senantiasa memiliki manfaat bagi penciptanya serta 
bisa juga untuk dijadikan sebuah inspirasi bagi masyarakat umum. Adapun 
manfaat diciptakannya karya musik “BANGKIT” adalah sebagai berikut: 
 
1.3.1. Manfaat Bagi Penulis 
a. Menumbuhkan dan mengasah kreativitas berkarya sebagai proses 
peningkatan keilmuan. 
b. Memperoleh pembelajaran dalam penciptaan karya musik. 
 
1.3.2.  Manfaat Bagi Keilmuan 
Menjadi referensi bagi mahasiswa seni musik yang akan menghadapi 
Tugas Akhir penciptaan karya musik. 
 
1.3.3. Manfaat Bagi Masyarakat Umum 
Menjadi model percontohan eksplorasi musik dan menjadi sumber 
referensi bagi masyarakat dalam hal pengembangan pola-pola nada dan 
ritmik yang terkandung pada komposisi musik ini. 
 
 
1.4. Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan ini disajikan untuk memberikan gambaran secara 
garis besar mengenai isi dari komposisi musik yang terbagi menjadi lima bab. 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan tentang uraian mengenai alasan-alasan baik yang bersifat 
tekstual maupun kontekstual yang melatarbelakangi penciptaan, tujuan 
penciptaan, manfaat penciptaan dan sistematika penulisan karya yang sedang 
dibuat. 
 
BAB II LANDASAN KONSEPTUAL 
Bab ini berisikan tentang berbagai uraian konsep yang bersumber dari 
buku-buku atau sumber-sumber lain yang telah diakui kebenarannya yang 
selanjutnya akan dipergunakan sebagai landasan pada bagian pembahasan. 
 
BAB III PROSES PENCIPTAAN 
 Bab ini berisikan tentang penjelasan ide/gagasan dan konsep garap karya. 
 
BAB IV PROSES PRODUKSI PERTUNJUKAN 
 Bab ini berisikan tentang uraian tahapan-tahapan konsep pementasan dari 
proses transformasi ide/gagasan karya TA terhadap para pemain musik, mulai dari 
tata pentas, tata suara hingga kostum pentas, beserta sarana dan prasarana lainnya 
sampai pada akhirnya karya tersebut siap untuk dipertunjukan. 
 
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang pengalaman-pengalaman empiris mahasiswa 
selama pembuatan dan pementasan karya. 	  
